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Abstract 

This study aims to analyze the effect of soft skill training and interpersonal communication on team 

performance. The research method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis 

techniques. Data were collected through questionnaires distributed to 286 respondents and analyzed using 

the SPSS program. The results of the study showed that the research instrument was declared reliable with 

a Cronbach's Alpha value of each variable above 0.70. The results of the F test showed that soft skill 

training and interpersonal communication simultaneously had a significant effect on team performance 

(Sig. = 0.000). Partially, both variables also had a significant effect with a soft skill training regression 

coefficient of 0.464 and interpersonal communication of 0.685. This shows that interpersonal 

communication has a more dominant influence in improving team performance. The regression model 

obtained is: Y = 1.924 + 0.464X₁ + 0.685X₂. This study provides implications that companies need to pay 

more attention to the development of soft skills and interpersonal communication in order to improve the 

effectiveness of teamwork. Further research is recommended to add other variables such as leadership 

style and work environment to obtain a more comprehensive picture. 

Keywords: Soft Skill Training, Interpersonal Communication, Team Performance.

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan 

industri yang semakin cepat, dunia kerja tidak 

hanya menuntut keterampilan teknis (hard 

skill), tetapi juga mengedepankan pentingnya 

keterampilan non-teknis (soft skill) dalam 

mendukung keberhasilan organisasi. Soft skill 

mencakup berbagai kemampuan personal dan 

interpersonal seperti komunikasi, kolaborasi, 

empati, dan manajemen diri yang berperan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif, komunikatif, dan kolaboratif [1]; [2]; 

[3]. Dalam dunia kerja saat ini, kebutuhan akan 

soft skill menjadi semakin krusial, terutama 

dalam konteks tim dan kerja kolaboratif. 

Di tengah persaingan industri manufaktur 

yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

memiliki sumber daya manusia yang tidak 

hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 

mampu bekerja sama dalam tim secara efektif 

[4]; [5]; [6]. Hal ini sejalan dengan temuan 

Goleman bahwa kecerdasan emosional bagian 

dari soft skill memiliki kontribusi besar 

terhadap kesuksesan kerja dalam tim [5]. 

Karyawan yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi cenderung lebih mampu 

mengelola konflik, membangun hubungan 

kerja yang baik, dan mendorong sinergi dalam 

tim [7]. 

PT. TI Matsuoka Winner Industry 

(TIMW), sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang industri garmen, 

menghadapi tantangan untuk terus 

meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja 

guna memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. 

Departemen Sewing sebagai pusat utama 

kegiatan produksi memerlukan kolaborasi tim 

yang solid serta koordinasi yang baik 

antaranggota. Efektivitas tim dalam 

departemen ini sangat bergantung pada 

kemampuan karyawan dalam menjalin 

komunikasi yang baik dan menunjukkan sikap 

profesional yang mendukung terciptanya kerja 

sama yang harmonis [8]. 
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Pelatihan soft skill menjadi salah satu 

bentuk investasi perusahaan dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Melalui 

pelatihan ini, karyawan diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam aspek 

komunikasi, kerja tim, manajemen waktu, 

pemecahan masalah, serta kepemimpinan [2]. 

Menurut Robles (2012), pelatihan soft skill 

sangat penting dalam mendorong individu 

untuk berkontribusi secara aktif dan positif 

dalam tim kerja. Hal ini diperkuat oleh 

pandangan [9] yang menyatakan bahwa soft 

skill sangat menentukan efektivitas dalam 

organisasi dibandingkan dengan kemampuan 

kognitif semata. 

Di sisi lain, komunikasi interpersonal 

yang efektif menjadi kunci dalam 

memperlancar arus informasi, meminimalkan 

kesalahpahaman, dan memperkuat kerja sama 

dalam mencapai tujuan bersama [10]; [11]. 

Komunikasi yang terbuka dan timbal balik 

dalam tim kerja merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan organisasi modern, 

terutama dalam bidang produksi yang padat 

karya seperti industri garmen. Efektivitas 

komunikasi internal dalam organisasi juga 

berhubungan langsung dengan loyalitas dan 

kepuasan kerja karyawan[12]. 

Kinerja tim sebagai hasil dari interaksi 

kolektif antaranggota sangat dipengaruhi oleh 

kualitas hubungan interpersonal dan 

keterampilan sosial yang dimiliki oleh setiap 

individu. Penelitian [13] menunjukkan bahwa 

tim yang mampu bekerja dengan sinergi dan 

saling mendukung akan lebih mudah mencapai 

target produktivitas serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. Tim yang 

efektif memerlukan kejelasan peran, tanggung 

jawab bersama, dan komunikasi terbuka [14]. 

Oleh karena itu, penguatan aspek soft skill dan 

komunikasi interpersonal menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan performa tim 

dalam lingkungan kerja modern. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis sejauh mana pengaruh pelatihan 

soft skill dan komunikasi interpersonal terhadap 

kinerja tim, khususnya pada Departemen 

Sewing PT. TI Matsuoka Winner Industry. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam 

mengembangkan strategi peningkatan kinerja 

melalui penguatan aspek soft skill dan 

komunikasi interpersonal. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Pelatihan Soft Skill 

Soft skill merujuk pada kemampuan 

non-teknis yang mencakup keterampilan 

interpersonal, kecerdasan emosional, 

kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim, 

kepemimpinan, dan etika kerja. Soft skill 

berperan penting dalam interaksi sosial dan 

kerja sama dalam tim [15]. 

Pelatihan soft skill adalah proses 

pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan karyawan dalam 

berinteraksi secara profesional dan efektif, baik 

secara individu maupun dalam kelompok kerja 

[2]. Pelatihan ini mencakup pengembangan 

keterampilan seperti komunikasi, pemecahan 

masalah, manajemen waktu, dan kolaborasi 

tim. 

Menurut [16], soft skill memiliki 

korelasi yang kuat dengan produktivitas dan 

efektivitas kerja. [9] juga menegaskan bahwa 

soft skill bahkan lebih menentukan 

keberhasilan dalam organisasi dibandingkan 

dengan hard skill atau kecerdasan kognitif. 

2. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses 

pertukaran informasi, perasaan, dan makna 

melalui pesan verbal maupun non-verbal 

antarindividu [10]. Komunikasi ini mencakup 

mendengarkan secara aktif, empati, serta 

kejelasan dalam menyampaikan pesan. 

[17] menekankan pentingnya 

komunikasi interpersonal dalam membangun 

hubungan kerja yang sehat dan mendukung 

kolaborasi dalam tim. Komunikasi yang 

terbuka dan efektif dapat mengurangi konflik, 
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meningkatkan kepercayaan, dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan. 

Komunikasi yang baik antaranggota tim 

akan memperkuat koordinasi, meminimalkan 

kesalahpahaman, dan menciptakan sinergi 

dalam menyelesaikan tugas bersama. 

3. Kinerja Tim 

Kinerja tim adalah hasil kerja kolektif 

dari sekelompok individu yang bekerja sama 

secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama. 

Aspek ini mencakup efektivitas, efisiensi, 

koordinasi, dan kontribusi individu terhadap 

pencapaian tim [13]. 

Menurut [17], kinerja tim dipengaruhi 

oleh struktur tim, dinamika kerja sama, 

komunikasi, dan kejelasan peran. Tim yang 

memiliki komunikasi terbuka, saling percaya, 

dan berbagi tujuan cenderung menunjukkan 

performa yang tinggi. 

Soft skill dan komunikasi interpersonal 

menjadi pondasi bagi sinergi tim. Tanpa 

keduanya, anggota tim akan kesulitan 

memahami tugas, bekerja sama, atau 

menyelesaikan konflik [8]. 

4. Hubungan Antar Variabel (Kerangka 

Teoritis) 

1) Pelatihan Soft Skill terhadap Kinerja 

Tim 

Pelatihan soft skill meningkatkan 

kemampuan interpersonal yang 

berdampak positif terhadap koordinasi 

dan sinergi tim. 

2) Komunikasi Interpersonal terhadap 

Kinerja Tim 

Komunikasi efektif memperkuat 

kolaborasi dan penyelesaian masalah 

dalam tim. 

3) Pelatihan Soft Skill, Komunikasi 

Interpersonal terhadap Kinerja Tim 
Pelatihan soft skill dapat memperkuat 

kemampuan komunikasi interpersonal 

yang kemudian meningkatkan kinerja 

tim secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif, yaitu untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel 

independen (pelatihan soft skill dan komunikasi 

interpersonal) terhadap variabel dependen 

(kinerja tim). Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang 

dipilih berdasarkan teknik sampling tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di Departemen Sewing PT. 

TI Matsuoka Winner Industry yang berjumlah 

1.000 orang. 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin: 
n = N 

       1+N(e)2  

Keterangan: 

1) n = jumlah sampel 

2) N = jumlah populasi (1.000 orang) 

3) e = tingkat kesalahan (margin of error), 

diasumsikan 5% atau 0,05 

n = 1000 

       1+1000(0,05)2 

   =        1000 

       1+1000(0,0025) 

   =       1000 

           1+2,5 

   =      1000 

             3,5 

   ≈     285,71  
Maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 

286 responden (dibulatkan). 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner tertutup, di 

mana responden memberikan jawaban 

berdasarkan skala Likert 1–5 (sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju). Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing 

variabel. 

Variabel dan Indikator Penelitian 

a. Pelatihan Soft Skill 

Definisi operasional program yang dirancang 

oleh perusahaan untuk meningkatkan 

kemampuan interpersonal, komunikasi, dan 

kolaborasi karyawan. 

Indikator dan Pertanyaan Kuesioner 
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1. Saya merasa pelatihan yang diberikan 

perusahaan membantu meningkatkan 

kemampuan komunikasi saya. 

2. Pelatihan yang saya ikuti relevan 

dengan pekerjaan saya di dalam tim. 

3. Pelatihan soft skill mendorong saya 

untuk bekerja lebih kolaboratif. 

b. Komunikasi Interpersonal 

Definisi operasional kemampuan individu 

dalam menyampaikan dan menerima informasi 

secara efektif kepada dan dari rekan kerja. 

Indikator dan Pertanyaan Kuesioner 

1. Saya dapat dengan mudah menjelaskan 

ide atau pendapat saya kepada rekan 

tim. 

2. Saya merasa nyaman berdiskusi dengan 

anggota tim lainnya. 

3. Komunikasi antaranggota tim berjalan 

lancar dan terbuka. 

c. Kinerja Tim 

Definisi operasional hasil kerja tim yang diukur 

dari efisiensi, produktivitas, dan kolaborasi 

antaranggota. 

Indikator dan Pertanyaan Kuesioner 

1. Tim kami mampu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan target waktu yang 

ditentukan. 

2. Anggota tim saling mendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

3. Kinerja tim meningkat karena adanya 

kerja sama yang baik. 

Data dianalisis menggunakan: 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas untuk 

menguji kualitas instrumen kuesioner. 

2) Analisis Regresi Linier Berganda untuk 

mengukur pengaruh variabel X1 dan X2 

terhadap Y. 

3) Uji t untuk mengukur signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel 

independen. 

4) Uji F untuk menguji signifikansi 

pengaruh simultan antara X1 dan X2 

terhadap Y. 

5) Koefisien Determinasi (R²) untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi 

kedua variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 

5 poin: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai 

konsistensi internal dari item-item dalam 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian. Pengujian menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan kriteria: 

1) Nilai > 0,70 instrumen dinyatakan reliabel. 

2) Nilai mendekati 1.0 menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat baik. 

Tabel 1. Uji reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Pelatihan Soft Skill 0.747 Reliabel 

Komunikasi 

Interpersonal 

0.777 Reliabel 

Kinerja Tim 0.822 Reliabel 

Seluruh nilai Cronbach’s Alpha dari 

ketiga variabel di atas lebih besar dari 0.70, 

artinya setiap item pertanyaan dalam kuesioner 

konsisten dalam mengukur konstruk yang 

dimaksud. 

Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

layak dan dapat dipercaya untuk penelitian 

lebih lanjut. 

Uji Koefisien Determinasi (Model Summary) 

Koefisien determinasi (R Square) 

menunjukkan seberapa besar proporsi variasi 

variabel dependen kinerja tim yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (X1 dan 

X2). 

Tabel 2. Model Summary 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0.621 0.686 0.781 1.43489 
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Nilai R Square = 0.686 berarti 68,6% 

dari total variasi dalam kinerja tim dapat 

dijelaskan oleh kombinasi variabel pelatihan 

soft skill dan komunikasi interpersonal. Sisanya 

31,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model ini, seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, fasilitas 

kerja, atau motivasi intrinsik. Adjusted R 

Square = 0.781 menunjukkan bahwa model 

telah disesuaikan untuk jumlah variabel 

independen, dan menunjukkan model yang 

kuat. 

Uji F (ANOVA) Signifikansi Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi secara keseluruhan (simultan) 

signifikan, artinya apakah X1 dan X2 secara 

bersama-sama mempengaruhi Y. 

Tabel 3. Uji F (ANOVA) 
Model Sum of 

Square

s 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Regressio

n 

365.86

4 

2 182.93

2 

88.84

9 

0.00

0 

Residual 582.67

1 

28

3 

2.059 
  

Total 948.53

5 

28

5 

   

Nilai signifikansi = 0.000 (< 0.05) 

menunjukkan bahwa model regresi ini 

signifikan secara statistik. Artinya, pelatihan 

soft skill dan komunikasi interpersonal secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja tim. 

Nilai F = 88.849 yang besar mengindikasikan 

bahwa model ini sangat baik dalam 

menjelaskan variabel Y. 

Uji t (Parsial) dan Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. Uji t (Parsial) 
Variabel B 

(Koefisi

en) 

Std. 

Err

or 

t Sig. Interpre

tasi 

(Konstan

ta) 

1.924 1.11

9 

1.6

13 

0.0

09 

Signifika

n 

Pelatihan 

Soft Skill 

0.464 0.12

2 

3.8

05 

0.0

00 

Signifika

n 

Komunik

asi 

Interpers

onal 

0.685 0.09

9 

6.8

93 

0.0

00 

Sangat 

Signifika

n 

X1 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tim. Artinya, peningkatan 

dalam pelatihan soft skill sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan kinerja tim sebesar 0.464 satuan. 

X2 memiliki koefisien yang lebih tinggi (0.685) 

dan nilai t yang lebih besar. Ini menunjukkan 

bahwa komunikasi interpersonal memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap 

peningkatan kinerja tim dibandingkan pelatihan 

soft skill. 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y=1.924+0.464X1+0.685X2  

Keterangan 

1) 1.924 adalah konstanta regresi yang 

menunjukkan nilai kinerja tim saat tidak 

ada pelatihan soft skill maupun 

komunikasi interpersonal. 

2) 0.464 adalah koefisien dari pelatihan soft 

skill. Setiap peningkatan pelatihan soft 

skill akan meningkatkan kinerja tim 

sebesar 0.464. 

3) 0.685 adalah koefisien dari komunikasi 

interpersonal. Setiap peningkatan dalam 

komunikasi interpersonal akan 

meningkatkan kinerja tim sebesar 0.685. 

Kedua variabel (X1 dan X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y. Koefisien X2 

lebih besar dari X1, yang berarti bahwa 

komunikasi interpersonal merupakan faktor 

dominan dalam meningkatkan kinerja tim. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, 

ditemukan bahwa kedua variabel independen 

pelatihan soft skill dan komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja tim. Kedua variabel 

memberikan kontribusi positif, namun 

komunikasi interpersonal memberikan dampak 

yang lebih besar dalam model ini. 
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a. Pengaruh Pelatihan Soft Skill terhadap 

Kinerja Tim 

Pelatihan soft skill menunjukkan koefisien 

regresi sebesar 0.464 dengan nilai 

signifikansi 0.000, yang berarti pengaruhnya 

terhadap kinerja tim bersifat positif dan 

signifikan secara statistik. 

Soft skill mencakup berbagai kemampuan 

non-teknis seperti empati, manajemen 

waktu, kolaborasi, kemampuan mendengar 

aktif, dan pemecahan masalah. Dalam 

konteks kerja tim, soft skill berperan penting 

dalam 

1) Meningkatkan interaksi antar anggota 

tim. 

2) Mengurangi konflik interpersonal. 

3) Meningkatkan kepercayaan dan rasa 

tanggung jawab. 

Hasil ini memperkuat pandangan dari [18] 

yang menyatakan bahwa soft skill 

merupakan fondasi penting dalam perilaku 

organisasi dan efektivitas tim, khususnya 

dalam era kerja kolaboratif yang menuntut 

lebih dari sekadar kemampuan teknis. 

Selain itu, pelatihan soft skill yang 

terstruktur membantu karyawan untuk 

menyesuaikan diri dengan budaya kerja yang 

dinamis, memperkuat kemampuan adaptasi, 

dan memfasilitasi komunikasi lintas fungsi. 

b. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap 

Kinerja Tim 

Komunikasi interpersonal memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.685 dan nilai t 

yang tinggi (6.893) dengan signifikansi 

0.000, menunjukkan bahwa variabel ini 

merupakan kontributor paling dominan 

dalam model. 

Komunikasi interpersonal mencakup 

kemampuan menyampaikan pesan secara 

jelas, memahami pesan orang lain, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, 

dan menciptakan lingkungan komunikasi 

terbuka. 

Efektivitas komunikasi interpersonal dalam 

tim memberikan manfaat antara lain: 

1) Meminimalkan miskomunikasi dan 

kesalahpahaman. 

2) Meningkatkan koordinasi dan efisiensi 

kerja. 

3) Mempercepat penyelesaian konflik dan 

pengambilan keputusan. 

Hasil ini sejalan dengan pandangan [7] 

dalam teori Kecerdasan Emosional, yang 

menekankan bahwa keterampilan 

interpersonal merupakan komponen utama 

dalam kepemimpinan dan kerja tim. Selain 

itu, [8] juga menggarisbawahi bahwa 

komunikasi tim yang efektif adalah salah 

satu pilar utama dari kerja tim yang sukses, 

terutama dalam organisasi yang kompleks 

dan dinamis. 

Dengan demikian, komunikasi interpersonal 

yang kuat tidak hanya meningkatkan kinerja 

individual, tetapi juga menciptakan sinergi 

yang memperkuat performa tim secara 

keseluruhan. 

c. Implikasi Praktis 

Temuan dalam penelitian ini memberikan 

implikasi praktis yang penting bagi 

organisasi atau perusahaan, terutama dalam 

merancang strategi peningkatan kinerja tim: 

1) Fokus pada Pelatihan Soft Skill 

Perusahaan perlu merancang program 

pelatihan karyawan yang tidak hanya 

menekankan pada hard skill atau 

kemampuan teknis, tetapi juga soft skill 

seperti empati, kerja sama tim, dan 

kemampuan komunikasi nonverbal. 

Pelatihan tersebut dapat dilakukan 

melalui workshop, simulasi, roleplay, 

atau pembelajaran berbasis kasus nyata. 

2) Peningkatan Komunikasi Interpersonal 

Diperlukan penciptaan budaya 

komunikasi terbuka, di mana setiap 

anggota tim merasa aman untuk 

menyampaikan ide, masukan, maupun 

kritik. 

Perusahaan dapat menyelenggarakan 

forum diskusi rutin, coaching 

antarkaryawan, mentoring antarbagian, 
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serta pelatihan komunikasi yang 

berkelanjutan. 

3) Evaluasi dan Monitoring Tim 

Tim HRD perlu menyusun indikator 

evaluasi efektivitas kerja tim secara 

periodik, termasuk aspek komunikasi 

interpersonal dan soft skill. 

4) Penguatan Budaya Organisasi 

Nilai-nilai organisasi yang mendorong 

kolaborasi, keterbukaan, dan empati perlu 

ditanamkan melalui pimpinan sebagai 

role model. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel, dengan nilai Cronbach’s Alpha 

pada seluruh variabel (pelatihan soft 

skill, komunikasi interpersonal, dan 

kinerja tim) berada di atas 0.70. Ini 

menunjukkan bahwa kuesioner yang 

digunakan memiliki konsistensi internal 

yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian lebih lanjut. 

2. Model regresi secara simultan 

signifikan, dengan nilai signifikansi F 

(0.000 < 0.05), yang berarti pelatihan 

soft skill dan komunikasi interpersonal 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja tim. 

3. Secara parsial, kedua variabel 

independen memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja tim, 

dengan komunikasi interpersonal 

menunjukkan pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan pelatihan soft 

skill. Nilai koefisien regresi untuk 

komunikasi interpersonal (B = 0.685) 

lebih besar daripada pelatihan soft skill 

(B = 0.464). 

4. Persamaan regresi linier berganda yang 

diperoleh adalah: Y = 1.924 + 0.464X₁ 

+ 0.685X₂, 

yang berarti bahwa peningkatan pada 

pelatihan soft skill dan komunikasi 

interpersonal akan meningkatkan 

kinerja tim secara signifikan. 

5. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

penggunaan pendekatan kuantitatif 

yang kuat dalam mengukur hubungan 

antar variabel, serta diperkuat dengan 

dasar teori yang relevan dan hasil yang 

signifikan. 

6. Kekurangan penelitian ini adalah belum 

dimasukkannya variabel-variabel lain 

yang juga dapat memengaruhi kinerja 

tim, seperti gaya kepemimpinan, 

motivasi, budaya organisasi, dan faktor 

lingkungan kerja. 

Kemungkinan pengembangan selanjutnya 

adalah memperluas cakupan variabel 

penelitian, meningkatkan jumlah sampel dari 

berbagai sektor industri, dan menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kualitatif 

untuk memahami konteks sosial dan psikologis 

yang lebih dalam dari dinamika kerja tim. 

Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 

berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan 

1. Menambahkan variabel bebas lainnya 

yang potensial berpengaruh terhadap 

kinerja tim, seperti gaya kepemimpinan, 

kepuasan kerja, atau budaya organisasi, 

agar model yang dibangun menjadi 

lebih komprehensif. 

2. Menggunakan metode campuran 

(mixed methods) dengan menambahkan 

pendekatan kualitatif, seperti 

wawancara mendalam atau observasi, 

untuk mendapatkan pemahaman 

kontekstual yang lebih dalam mengenai 

dinamika interpersonal dalam tim. 

3. Melakukan studi komparatif antar 

sektor industri atau jenis organisasi 

(misalnya swasta vs. publik) untuk 

mengetahui apakah pengaruh pelatihan 

soft skill dan komunikasi interpersonal 
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terhadap kinerja tim bersifat universal 

atau kontekstual. 

4. Memperluas jumlah dan cakupan 

responden agar hasil penelitian lebih 

generalizable, khususnya pada 

perusahaan dengan struktur tim yang 

berbeda. 

5. Melakukan evaluasi longitudinal untuk 

menilai perubahan pengaruh variabel 

independen terhadap kinerja tim dalam 

jangka waktu tertentu, sehingga dapat 

mengamati efek pelatihan dan 

komunikasi secara lebih berkelanjutan. 
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